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ABSTRAK

Ade Nanang Syaefullah. NIM 11210094. Film “Aku Kau dan
KUA (Kantor Urusan Agama)” disutradarai oleh Monty Tiwa. Film ini
menceritakan tentang persoalan sosial yang dihadapi remaja saat ini
dengan bingkai agama. Penelitian ini berfokus kepada teknik
sinematografi yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian untuk
mencari scene-scene yang bisa dijadikan penelitian mengenai kritik sosial
dalam perspektif keagamaan. Dalam penelitian ini, film ini menceritakan
tiga sidestory sehingga peneliti mengerucutkan tiga fokus penelitian yaitu
Ta’aruf, Istigomah, Ikhtiar.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi film aku kau dan KUA. Teknik
sinematografi yang dipergunakan dalam penelitian film ini, antara lain tipe
camera angle: objektif, level angle: eye level, medium close up dan juga
longshot. Selain itu menggunakan teknik composittion: Teori sepertiga
layar, dan juga teori area utama atau golden mean area.

Hasil dari penelitian ini bahwa agama bisa menjadi sebuah alat
atau metode dalam melakukan kritik sosial terhadap film dengan ditinjau
dari teknik sinematografi. Teknik sinematografi yang digunakan dalam
penelitian ini baik itu camera angle, movemen, maupun composittion tidak
serta merta hanya untuk memberi kesan artistik atau visualisasi gambar
yang menarik saja, teknik sinematografi yang dipakai dalam film ini juga
mengusung sebuah pesan yang harus disampaikan melalui script, karakter,
dan juga isi dari cerita kepada penonton film. Dengan pemahaman teknik
sinematografi yang baik, maka akan dihasilkan sebuah visualisasi yang
lebih baik dan menarik juga tidak meninggalkan pesan yang terkandung
didalam film.

Kata Kunci: Sinematografi, Film Aku Kau dan KUA, Agama Sebagai
Kritik Sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan karya sinematografi yang dapat berfungsi sebagai alat
cultural education atau pendidikan budaya.! Film dapat meningkatkan atau
mendorong pada tingkah laku penontonnya. Film memiliki dampak, berupa
dampak positif maupun dampak negatif. Dampak itu yang menuntut seorang
penonton film lebih cerdas memilih film yang akan ditonton.

Film sebagai alat komunikasi memberikan penerangan kepada khalayak
(massa) melalui pengaruh pikiran, gaya, sikap dan perilaku tokoh yang
ditampilkan.? Film diartikan juga sebagai cerita singkat yang ditampilkan secara
menarik dalam bentuk audio dan visual. Penampilan yang menarik itu didukung
oleh teknik editing, skenario dan permainan kamera.

Penyajian film melalui sistem audio dan visual saling berkesinambungan
dengan baik, sehingga mampu memikat para penontonnya. Film tentu memiliki
pengaruh yang cukup signifikan ketimbang media-media yang lain. Pengaruh itu
dapat dilihat dari perkembangan film yang cukup pesat di Indonesia.

Jumlah produksi film di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan.
Peningkatan produksi film itu mencakup semua genre, dari yang bergenre
dokumenter, komedi maupun film biografi tokoh. Genre-genre film itu bahkan

selalu muncul dilayar kaca televisi maupun bisokop.

! Tria Welas, Undang-undang Hak Cipta dan Hak Paten UU RI No. 19 Tahun 2002 dan
UU RI No. 14 Tahun 2001, (Yogyakarta: New Merah Putih, 2010), him. 54.
2Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha IImu, 2013), him 57.



Selain genre yang telah disebutkan, film bertema Islami juga marak
beredar. Film jenis Islami ini marak juga pengikutnya, karena mayoritas
masyarakat Indonesia yang beragama Islam. Film bertema Islami ini sebagai
sarana untuk mendakwahkan nilai-nilai agama. Pesan moral yang ingin
disampaikan dari film islami ini supaya penonton mengingat kembali ajaran-
ajaran Islam.

Namun begitu, ternyata tidak semua pesan moral yang diselipkan dari
sebuah film mampu dicerna dengan baik oleh penontonnya. Satu diantara sekian
banyak film Islami yakni film berjudul “Aku Kau dan KUA (Kantor Urusan
Agama)” karya Monty Tiwa. Film berjudul Aku Kau dan KUA ini bercerita
tentang percintaan dua orang remaja yang dikemas menggunakan konsep ajaran
Islam.

Monty Tiwa lewat film Aku Kau dan KUA mencoba melakukan kritik
pada kompleksitas persoalan-persoalan sosial yang terjadi di masyarakat.
Terutama pada persoalan percintaan remaja masa kini. Monty Tiwa melalui film
menginformasikan persoalan sosial yang dihadapai remaja saat ini dengan bingkai
agama. Film Aku Kau dan KUA lahir dari keprihatinan hubungan percintaan
remaja yang dinilai sang sutradara sudah jauh dari nilai-nilai agama. Ajaran
agama Islam yang tertuang dalam undang-undang berbentuk syariat mencoba
diselipkan kembali kedalam benak para penonton film Aku Kau dan KUA. Ajaran
Islam sendiri mengatur tata cara hubungan percintaan seorang laki-laki dan
perempuan dalam konsep Ta’aruf. Ta’aruf bertujuan untuk saling mengenal dan

memahami karakter, kebiasaan, kondisi fisik dan kesiapan materi atau non



material antara kedua belah pihak. Allah berfirman dalam Qur’an surat Al-isra
ayat 32:
S sy Al &Y T3 T 458 Y5

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. al-Isra’ [17]: 32).°

Surat Al isra dalam Al-qur’an merupakan satu ajaran bagi seorang muslim
supaya tidak mendekati zina. Zina merupakan perbuatan yang keji dan merupakan
jalan yang buruk dalam ajaran Islam. Pondasi ajaran zina itu yang kemudian
menjadi implementasi dalam film Aku Kau dan KUA. Film ini hadir sebagai
kritik sosial di tengah kompleksitas persoalan di masyarakat. Monty Tiwa melalui
drama dari kisah film yang ditampilkan, mencoba melakukan kritik sosial
menggunakan rujukan ajaran agama Islam.

Film Aku Kau dan KUA memiliki pesan-pesan yang baik, karena
didalamnya didukung oleh beberapa teknik sinematografi yang baik. Teknik
sinematografi sangat penting dalam sebuah proses pembuatan film, hal ini
meliputi teknik pengambilan gambar dan menggabungkan rangkain gambar
sehingga menghasilkan suatu gambar yang utuh, sehingga dapat menyampaikan
pesan kepada penonton®,

Uraian tersebut oleh penulis menjadi dasar akan dilakukannya penelitian

terkait film karya Monty Tiwa ini. Penulis mencoba mendeskripsikan lebih

3 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), him.
285.

4W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), him. 1230.



mendalam tentang Agama sebagai kritik sosial dalam film Aku Kau dan KUA
menggunakan teknik sinematografi.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disebutkan, rumusan masalah yang akan
diangkat oleh penulis yakni “Bagaimana agama sebagai kritik sosial dalam film
Aku Kau dan KUA ditinjau dari teknik Sinematografi model Joshep V Mascelli
A.S.C” dengan mengambil tiga fokus yaitu (Ta’aruf, Istigomah dan Ikhtiar) ?
dengan landasan teori tiga babak dalam pengambilan ketiga fokus tersebut pada
film.®
C. Tujuan Penelitaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui agama sebagai kritik sosial pada film Aku
Kau dan KUA dengan tinjauan teknik sinematografi.
D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Dapat menambah khasanah keilmuan dalam disiplin ilmu di bidang
Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya penelitian mengenai
sinematografi.
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh
mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

b. Manfaat Praktis

> Sita Sidhartha, Menjadi Penulis Skenario Profesional, (Jakarta: Grasindo, 2003), him.
27.



1) Penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan para sineas muda dalam
menggunakan teknik sinematografi untuk proses pembuatan film atau
video.

2) Memberikan manfaat dan keluasan pandangan dalam memahami
teknik sinematografi.

E. Tinjuan Pustaka

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, maka penulis melakukan tinjauan terhadap penelitian-penelitian yang
telah dilakukan, di antaranya sebagai berikut:

Pertama, skripsi karya Dedi Irawan, mahasiswa Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (2016) yang
berjudul, “Teknik Sinematografi dalam Menggambarkan Pesan Optimisme
Melalui Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk.”® Dedi Irawan melakukan
penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data deskriptif.
Dedi Irawan meninjau aspek optimis dalam film Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijk. Dedi Irwan dalam melakukan peninjauan menemukan beberapa sifat
optimistis dari tokoh yang diteliti, diantaranya sifat berpengharapan tinggi,
mempunyai motivasi diri, kepercayaan diri, mampu menemukan solusi dan tidak
bersikap pasrah.

Penelitian yang dilakukan Dedi Irawan memiliki persamaan dengan

penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama menggunakan teknik

sinematografi dalam menganalisis sebuah film. Perbedaan penelitian Dedi Irawan

®Dedi Irawan, “Teknik Sinematografi dalam Menggambarkan Pesan Optimisme Melalui
Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck,”” Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).



dengan penelitian yang akan penulis lakukan pada objek penelitian. Dedi Irawan
meneliti tentang pesan optimis melalui film Tenggelamnya Kapal Van Der Wick
sementara penulis meneliti tentang Agama sebagai kritik sosial dalam film Aku
Kau dan KUA.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Damar Riyadi, mahasiswa Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Teknik Sinematografi
dalam Videoklip ‘Padamu Ku Bersujud’”.” Penelitian yang dilakukan Damar
Riyadi menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan analisis data
deskriptif. Adapun analisis yang dilakukan dalam hal produksi videoklip “Padamu
Ku Bersujud”. Mengenai pesan tentang isi dalam videoklip tersebut dengan teknik
tipe angel objektif, medium shot, long shot, komposisi keseimbangan tidak formal,
continuity ruang dan waktu bergerak ke depan, serta transisi dissove. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah sinematografi. Perbedaan
dengan penelitian ini ialah mengenai pesan yang dalam penelitian, ialah agama
sebagai kritik sosial sebagai kajian dalam penelitian penulis.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Jendro Pratama, mahasiswa
Jurusan Televisi Fakultas Seni Media Rekam Institute Seni Indonesia Yogyakarta
dengan judul, “Sinematografi Program Pesbukers Segmen Sketsa Komedi di
ANTV Periode Januari 2015”.% Penelitian yang Jendro Pratama lakukan ialah

teknik analisis data deskriptif. Analisis yang dilakukan dalam hal Sketsa komedi

"Damar Riyadi, “Teknik Sinematografi dalam Videoklip ‘Padamuu Ku Bersujud’”
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

8Jendro Pratama, ““Sinematografi Program Pesbukers Segmen Sketsa Komedi di ANTV
Periode Januari 2015 Skripsi, (Yogyakarta: Institute Seni Indonesia, 2015).



yang tayang di ANTV. Jendro Pratama menemukan hasil penelitian ialah
kesimpulan tetang sinematografi yang menjadi pendukung tayangan “Pesbukers”.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah sinematografi.
Perbedaan dengan penelitian ini ialah mengenai pesan yang ada dalam penelitian,
ialah Agama Sebagai Kritik Sosial sebagai kajian dalam penelitian penulis.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Faris A Pranata mahasiswa
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Uiniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Kritik
Sosial dan Solusi Keagamaan pada Film Alangkah Lucunya (negeri ini): Ditinjau
Dari teknik Sinematografi”.® Penelitian Faris A Pranata menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan analisis bahan visual untuk menganalisis proses
dan motif objek penelitian. Penelitian ini membahas tentang kritik sosial dan
sebuah solusi keagamaan yang terdapat dalam film Alangkah Lucunya (negeri
ini).

Penelitian yang dilakukan Faris A Pranata memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama menggunakan teknik
sinematografi dalam menganalisis sebuah film dan menganalisis kritik sosial
dalam sebuah film. Perbedaan penelitian Faris A Pranata dengan penelitian yang
akan penulis lakukan pada objek dan subjek penelitian. Faris A Pranata meneliti
tentang kritik sosial dan sebuah solusi keagamaan yang terdapat dalam film
Alangkah Lucunya (negeri ini). Namun, perbedaannya dengan penelitian ini

adalah pada fokus penelitiannya, penelitian ini fokus dalam menggambarkan

9 Faris A Pranata, Kritik Sosial dan Solusi Keagamaan pada Film Alangkah Lucunya
(negeri ini): Ditinjau Dari teknik Sinematografi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2013).



sebuah kritik sosial dan solusi keagamaan yang berfokus pada unsur-unsur
tertentu, yaitu teknik penyusunan cerita, teknik pergerakan kamera berdasarkan
angle. Dalam penelitian ini juga dipaparkan tentang tinjauan yang harus dipahami
dalam kritik sosial dan media massa dua hal yang berbeda namun saling
berinteraksi. Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu tentang sebuah proses
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata lisan dari orang-orang atau perilaku
yang diamati. Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengunakan
teknik sinematografi dalam meninjau suatu penelitian dan menganalisis Kritik
sosial dalam sebuah film .
F. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Agama Sebagai Kritik Sosial
a. Agama sebagai Kritik Sosial
Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan
kepada Tuhan Yang Maha kuasa serta tata kaidah yang berhubungan
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.’® Agama
adalah jalan hidup yang harus ditempuh oleh manusia dalam
kehidupannya di dunia agar lebih teratur dalam menjalani kehidupan dan
mendatangkan kesejahteraan dan keselamatan.
Agama merupakan suatu kepercayaan yang dianut oleh seseorang
untuk melakukan pengabdian kepada Tuhan. Fungsi agama secara umum

merupakan sumber pedoman hidup bagi individu maupun kelompok yang

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia/ Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 9.



mengatur tata cara hubungan manusia dengan tuhan (individu) dan
manusia dengan manusia (kontrol sosial). Agama juga memberikan
pengajaran moral kepada manusia. Sebuah ajaran agama pasti
menanamkan kepada umatnya atau pengikutnya untuk berbuat baik
dengan sesama makhluk hidup. Dengan adanya ajaran moral dari masing-
masing agama, maka seseorang akan selalu berusaha berbuat hal baik
kepada sesama manusia dan ciptaan-Nya.

Agama berdiri dengan memberikan pandangan terhadap banyak
hal, mulai dari mengayomi sesama, memahami perilaku diri sendiri di
masyarakat, serta membatasi gerak masyarakat agar tidak semena-mena
bertindak. Tindakan yang dimaksud adalah dapat merugikan kehidupan
orang lain dan mengakibatkan masyakarat terlibat dalam persoalan yang
pelik.

Kritik secara harfiah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kecaman atau tanggapan yang sering disertai oleh
argumentasi baik atau buruk dalam suatu karya, pendapat, situasi dalam
suatu tindakan seseorang ataupun kelompok.** Sosial bisa diartikan juga
sebagai suatu kejadian atau nilai-nilai yang berada pada ruang lingkup
dalam suatu kehidupan masyarakat, seperti sifat, perilaku dan lain-lain.
Kritik sosial adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang

bertujuan atau berfungsi sebagai control terhadap jalannya suatu sistem

11 Susetiawan, “Harmoni, Stabilitas Politik dan Kritik Sosial, dalam Moh. Mahfud MD,
dkk (ed), Kritik Sosial Dalam Wacana Pembangunan, (Yogyakarta: Ull Pers, 1997), him. 4.



sosial atau proses bermasyarakat.'? Penulis mengartikan ktirik sosial
adalah tanggapan, kecaman, atau komentar yang terjadi akibat adanya
tindakan seseorang ataupun kelompok sebagai upaya untuk mengontrol
kehidupan didalam masyarakat.

Agama sebagai kritik tidak lain adalah masyarakat untuk tidak
bertindak semena-mena dan menuruti hawa nafsunya. Karena tindakan
yang sudah jauh dari koridor agama tetap salah dan perlu diluruskan untuk
tidak melakukan tindakan yang sama. Agama juga mempunyai norma-
norma tertentu yang menjadi pembatas agar masyarakat tidak melakukan
suatu tindakan yang kurang baik. Model-model ajaran agama yang
demikian, oleh sebagian orang sebagai kritik terhadap perilaku sosial yang
kurang baik.

Agama yang berhubungan dengan sosial ialah bagaimana
seseorang dapat memberikan tauladan yang baik bagi sesamanya. Dengan
kompleksitas kehidupan yang begitu ragam dan perlu menyeimbangi peran
dengan orang lain, seseorang perlu memberikan cara pandang yang baik
kepada orang lain atau masyarakat, baik yang berhubungan dengan nilai
keseharian ataupun di masyarakat.

b. Pacaran Dalam Pandangan Islam

Cinta kepada lawan jenis merupakan hal yang fitrah bagi semua

manusia, karena cintalah keberlangsungan hidup manusia bisa terjaga.

Allah Ta’ala menjadikan wanita sebagai perhiasan didunia dan kenikmatan

12 Oky Okha, Kritik Sosial, http://sebuahcatatansastra.blogspot.co.id/2009/02/kritik-
sosial.html. Diakses pada tanggal 12 Juli 217, pada pukul 03:02 AM.
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bagi penghuni surga. Islam sebagai agama yang sempurna telah mengatur
bagaimana menyalurkan fitrah cinta tersebut dalam syariat-Nya yang
rahmatan lil *alamin. Jika cinta disalurkan melalui cara yang tidak syari,
hal inilah yang melanda hampir sebagian besar remaja saat ini, penyaluran
cinta menurut mereka biasa disebut dengan pacaran.

Abdurrahman Al-Mukaffi menyatakan bahwa pacaran adalah
refleksi hubungan intim, karena pacaran merupakan ring yang paling
empuk untuk memberikan kesempatan terjadinya berbagai macam zina.
Segala macam zina ini terjadi karena adanya motifasi yang tinggi dan rasa
yang tidak puas sebagai watak khas manusia sehingga perilaku yang kecil
bisa mendorong seseorang untuk melakukan bentuk perilaku zina yang
lebih besar lagi.™

Pacaran dalam islam memang tidak dijelaskan secara mendalam,
akan tetapi dalam dakwah islam larangan pacaran sudah sangat jelas dan
banyak sekali dalil yang dapat dijadikan sebagai rujukan atau landasan
untuk larangan pacaran.

2054 5b lgay Y aloal 055 (slaa ¥

Artinya: Jangan sampai seorang laki-laki berdua-duaan dengan
wanita, kecuali dia ditemani mahramnya. (HR Al-Bukhari dan Imam
Muslim).**

13 Munawar Zaman, Jangan Takut Married, (Bandung: Dar! Mizan, 2006), HIm. 142.
14 Shabri Shaleh Anwar dan Sudirman Anwar, Pertama Kepada Akhir (Perjalanan
Kehidupan Manusia Perspektif Islam), (Riau: Indragiri Dot Com, 2014), him. 41.
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Artinya: Janganlah salah seorang diantara kalian berduaan
dengan seorang wanita (yang bukan mahramnya) karena setan adalah
orang ketiganya, maka barang siapa yang bangga dengan kebaikannya
dan sedih dengan keburukannya maka dia adalah seorang yang mukmin.
(HR.Ahmad).*®

Dalam hadits di atas menjelaskan larangan untuk berbuat zina dan
mendekatinya. Begitu pula tidak boleh dalam hal pacaran, karena pacaran
adalah suatu perbuatan yang mendekati dan mendorong untuk berbuat
zina. Sudah sangat jelas bahwa pacaran sangat dilarang agama islam, yang
diperbolehkan hanyalah ta’aruf, namun ta’aruf juga mempunyai batasan-
batasan tertentu, diantaranya:

a. Tidak melakukan perbuatan yang mengarah ke zina, seperti
berdua-duaan di tempat yang sepi, bergandengan tangan dan
berciuman.

b. Tidak boleh menyentuh perempuan yang bukan mukhrimnya.

c. Tidak berduaan dengan lawan jenis karena akan mengakibatkan
munculnya hawa hafsu.

d. Menjaga pandangan terhadap lawan jenis yang mengarah kepada
munculnya hawa nafsu.

e. Menutup aurat bagi kaum wanita dan dilarang memakai pakean

yang mempertontonkan lekukan di tubuhnya.

15 1bid
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Pacaran yang notabene bersatunya dua orang yang sama-sama
digebuk rasa cinta dan kasih sayang untuk saling memiliki. Meskipun
tidak dapat dipungkiri, setiap makhluk memiliki pasangan masing-masing
dan memang tercipta untuk mengarungi samudera kebersamaan untuk
mendapatkan generasi yang unggul. Hanya saja, banyak praktik yang
menyimpang dan kurang tepat jika tindakan tersebut dikatakan untuk
melahirkan generasi yang unggul.

2. Tinjauan Tentang Film
a. Pengertian Film

Definisi film menurut UU No. 23 Tahun 2009 tentang perfileman,
pasal 1 menyebutkan: bahwa film adalah karya seni budaya yang
merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat
berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat
dipertunjukan.*®

Dalam kamus besar bahasa indonesia film adalah barang tipis
seperti selaput yang dibuat dari seluloid tempat gambar potret negatif
(yang akan akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang
akan dimainkan di bioskop).” Jadi film adalah media komuniakasi bersifat
audio visual yang di dalamnya menampilkan gambar bergerak untuk
menghasilkan sebuah alur cerita yang berisi pesan sehingga dapat
disampaikan oleh penonton.

b. Fungsi Film

6Teguh Trianto, Film Sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 1.
"W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), him. 330.
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Tujuan menonton film bukanlah sebagai sarana hiburan semata,
akan tetapi film juga memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai alat
atau media pendidikan, dan sebagai sumber informasi.*®

Pertama, film sebagai media hiburan lebih kepada memberikan
kepuuasan kepada penonton. Posisi film di sini hanyalah media yang dapat
memberikan makna atau menghilangkan kesumpekan penonton setelah
seharian bekerja. Munculnya tayangan atau film yang bernuansa komedi
dapat membuat penonton tertawa. Sehinggga mereka merasa terhibur dan
merasa dirinya puas setelah menontonnya.*°

Kedua, film sebagai media atau alat pendidikan ialah lebih kepada
inspirasi atas penonton. Sehingga penonton merasa mendapatkan
pencerahan bahwa pendidikan itu sangat penting dalam hal ini. Munculnya
film yang berbau pendidikan sangat memberikan dampak yang positif bagi
generasi muda sekaligus generasi tua. Bahwa pendidikan sebagai proses
memahami sesuatu hal bukan sebagai meraih sesuatu hal yang sifatnya
materi,?°

Ketiga, film sebagai sumber informasi ialah film dapat
memberikan informasi terkait banyak hal. Baik yang berupa sosial, budaya
dan sebagainya. Sehingga penonton lebih banyak mengetahui kandungan
nilai yang ingin mereka ketahui, utamanya tentang tokoh-tokoh. Hal ini

sudah banyak tayang demi memberikan informasi kepada khalayak,

8Umar Islmail, Mengupas Film (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), him. 15.

9Suyuti S. Budiharsono, Politik Komunikasi, (Jakarta: Grasindo, 2003), him. 36.

2Tim Pengembang lImu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi Pendidikan, (Jakarta:
Grasindo, 2007), him. 207.
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utamanya tentang perjuangan pahlawan yang membela tanah air. Sehingga
mendapatkan banyak informasi terkait hal yang diinginkan.?!
c. Unsur-unsur Film

Pembuatan film dikenal dengan sebagai kerja kolaboratif.?? Kerja
koloboratif di sini lebih kepada tim yang memiliki keahlian di bidang
tertentu. Dengan bahasa lain, pembuatan film melibatkan banyak orang
dengan sejumlah keahlian tenaga kreatif untuk menghasilkan suatu
keutuhan, saling mendukung, dan saling mengisi, dari situlah akan
menghasilkan sebuah karya yang disebut film.?®> Pembuatan film dapat
terlaksana dengan baik jika ada kekompakan untuk menghasilkan suatu
film yang baik. Kekompakan dan modal keahlian salah satu cara guna
menghasilkan film yang bagus. Tanpa kekompakan dan keahlian, mustahil
suatu film akan berhasil. Artinya, kerja kreatif perseorangan untuk mengisi
di segala lini atau kemampuan yang dimilikinya sangatlah mendukung.

Ada beberapa unsur yang perlu diperhatikan untuk membuat dan
menghasilkan film yang baik. Adapun beberapa hal tersebut, ialah
sutradara, penulis skenario, penata fotografi, penata artistik, penata suara,
penata musik, pemeran editor:

1. Sutradara

2jane Stokes, How To Do Media and Cultural Studies: Panduan untuk Melaksanakan

Penelitian dalam Kajian Media dan Budaya, terj. Santi Indra Astuti, (Yogyakarta: Bentang, 2007),

him. 44.

22Nia Dinata, Arisan! Skenario dan Kisah-kisah di Balik Layar, (Jakarta: Gramedia,

2004), him. 44.

ZMarselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana

Indonesia, 1996), him. 31-84.
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Sutradara yaitu pemimpin atau ketua dalam proses pembuatan film.
Dalam hal tugas dari sutradara ialah memegang semua kendali dalam
proses pembuatan film. Mengenai tugas yang dilakukan oleh sutradara
ialah sebagai berikut: bagaimana harus tampak oleh penonton,
mengarahkan akting dan dialog, mengontrol posisi kamera serta gerak
kamera, suara, pencahayaan, dan pengawasan terhadap proses editing.
Dalam artian, tugas yang begitu komplek membutuhkan suatu ketenangan
agar selama proses pembuatan film tidak terhambat.
2. Penulis Skenario

Penulis Skenario yaitu orang yang membuat transkripsi sebuah
film, membuat film dalam bentuk tertulis. Tugas penulis scenario
menentukan gerak alur dalam suatu film. la bertugas dalam membuat
keseluruhan cerrita yang nantinya diperankan oleh tokoh, baik antagonis,
protagonis, dan tirtagonis. Dengan begitu, tugasnya mencakup bagaimana
tokoh tersebut berperan. Jadi seluruh alur cerita dapat baik bila penulis
scenario mengerti ke arah film berjalan. Yang kemudian, hasilnya berada
di tangan sutradara sebagai menjalankan tugasnya.
3. Penata Fotografi

Penata fotografi atau kameramen vyaitu orang yang bertugas
mengambil sebuah gambar. Tugas kameramen adalah bekerja sama
dengan sutradara untuk menentukan jenis-jenis shot, memilih jenis lensa,
mengatur diafragma kamera, dan mengatur lampu-lampu agar

mendapatkan cahaya yang diinginkan. Penata fotografi membuat suatu
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tampilan gambar yang mengena sesuai dengan isi scenario yang dibuat.
Sehingga menghasilkan film yang bagus dan baik.
4. Penata Artistik

Penata artistik yaitu kordinator yang melakukan setting tempat dan
waktu berlangsungnya cerita film, dan seluruh proses penyediaan material
artistik sejak persiapan hingga berlangsungnya perekaman gambar dan
suara saat pembuatan film berlangsung. Tugas yang dilakukan penata
artistik ialah bagaimana ia mampu memberikan suatu hal yang berkaitan
dengan adegan-adegan yang berlangsung. Kerja artistik ini lebih kepada
bagaimana memberikan bangunan pencahayaan yang dapat bersinergi
dengan alur cerita dalam setiap adegan yang berlangsung dalam suatu
film.
5. Penata Suara

Penata suara yaitu tenaga ahli yang bertanggung jawab atas segala
yang berhubungan dengan audio, konsep, dan kualitas audio. Proses
pengolahan suara dengan memadukan unsur-unsur suara (mixing) yang
terdiri atas dialog dan narasi, musik serta efek-efek suara.
6. Penata Musik

Penata musik yaitu tenaga ahli yang bertugas dan bertanggung
jawab untuk pengisian suara musik dalam sebuah film. Penata music lebih

memahami bagaimana adegan yang terjalin, sehingga ia mampu bertugas

24 1bid.
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dalam memberikan suatu gambaran mengenai suasana yang sedang
terjalin.
7. Pemeran

Pemeran yaitu seseorang yang memerankan atau membintangi
sebuah produksi film dengan memerankan tokoh-tokoh yang ada di dalam
sebuah cerita film. Tokoh dalam film, yang memerankan dengan baik isi
naskah, menghayati dan memahami isi yang ada di dalamnya.
8. Editor

Editor yaitu sebutan bagi seseorang yang berprofesi sebagai ahli
pemotongan gambar video dan audio. Tugas editor lebih kepada
menyelaraskan, dan memotong beberapa hal yang dianggap kurang begitu
penting. Sehingga tugas editor merupakan kerja terakhir dari beberapa hal
yang sebelumnya sudah dilakukan.
d. Jenis-jenis Film

Secara umum, film bisa dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:
film dokumenter, film cerita pendek, film cerita panjang, profil perusahaan
atau company profile, iklan televisi, program televisi, dan video klip.%®
Adapun dalam hal ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga hal, di
antaranya:

1. Film Non Fiksi

Film non fiksi merupakan suatu film yang berdasarkan

kepada kenyataan yang ada dalam kehidupan nyata. Seperti film

25

2Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar. (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him 24-
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tokoh atau biografi yang pernah memperjuangkan suatu
perjuangan. Munculnya film non fiksi tidak lain untuk memberikan
informasi atau pengetahuan kepada penonton bahwa tokoh ini
memiliki peran kepada negara dan sebagainya.?®
2. Film fiksi

Mengenai film fiksi lebih kepada film yang sifatnya naratif.
Film fiksi hasil dari kerja imajinnatif yang tidak memiliki
hubungan dengan realitas keseharian. Mengacu kepada struktur
fiksi itu sendiri, tokoh dan berkenaan lainnya hasil kreatif-
imajinatif. Maka dalam hal ini, realitas tidak memiliki potret
utama.?’” Sehingga yang berkenaan dengan isi di dalamnya, tidak
lain hanyalah abstraksi, bukan realitas atau fakta.
3. Film Eksperimental

Film eksperimental juga dapat dikatakan avant garde, yang
dikatakan sebagai pelopor baru di dunia perfilmn.?® Tipe atau
model dari film eksperimental lebih menonjolkan sisi penemuan
dalam sain. Sehingga terkesan sebagai film yang memiliki nilai
dalam hal penemuan yang sifatnya saintifik.

3. Tinjauan Teknik Sinematografi
Sinematografi sangat erat kaitanya dengan dunia perfilman,

sinematogrtafi berasal dari kata serapan bahasa inggris Cinematography yang

%|rwan Bajang, Sastra, Punk, Indie, dan Logika Fiksi, (Tanpa Kota: Ptah! Zine, tt), him.
26. Dapat juga dibaca Andi Fachruddin, Cara Kreatif Memproduksi Program Televisi,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2015), hIm. 276-279.

Zbid.

ZNisrina Lubis, Kamus Istilah Film Populer, (Yogyakarta: Medpress, 2009), him. 8.
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berasal dari bahasa inggris Kinema yang berarti gambar.?® Sinematografi
sebagai ilmu serapan merupakan ilmu yang membahas tentang teknik
menangkap gambar dan menggabung-gabungkan gambar hingga menjadi
suatu raikaian gambar yang dapat menyampaikan suatu cerita atau ide.
Seorang sinematografer bertanggung jawab atas kualitas gambar secara
teknik. Bekerja sama dengan seorang sutradara, seorang sinematografer
memastikan sisi seni dan ke indahan (estetika) dari sebuah cerita dalam
film.3°

Sinematografi sangat penting dalam sebuah film dan tidak akan lepas
dari estetika di dalamnya, bentuk film, fungsi film, proses produksi, target,
peran, teknologi, fotografi, komunikasi visual, dan sebuah gagasan dari
pembuatan film. Teknik sinematografi juga di gunakan untuk mengatasi
penonton agar tidak bosan dan cenderung monoton dengan gambar dan ide
cerita yang sangat mudah di tebak, dengan adanya teknik sinematografi
membuat gambar dan ide cerita lebih menarik, melalui sinematografi akan
memberikan rasa tersendiri melalui berbagai macam teknik yang ada di
dalamnya, dari salah satu teknik pengambalilan gambar akan menciptakan
persepsi dan mempengaruhi rasa tersendiri bagi para penonton dalam menilai

suatu cerita lewat suatu gambar yang ditampilkan®.,

2 Christian Natalius, Definisi Cinematography dan fotography,
http://buatajagame.wixsite.com/hanyapemula/single-post/2016/09/07/Definisi-Cinematography-
dan-Fotography. Diakses pada tanggal 17 juli 2017, pada pukul 23:53 AM.

30 Zeembry, 12 Jurus Pamungkas Animasi Kartun Dengan Flash 8, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2006), him. 137.

31 Blain Brown, Cinematography and Practice, (Oxford, Focal Press, 2002), him. 4
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Dalam teknik sinematografi, ada prinsip yang biasa disebut dengan
5C, antara lain: Camera angle, continuity, close up, composisi, dan cutting.®?
Dari prinsip inalah suatu ide cerita tercipta dengan sempurna sesuai dengan
keinginan sutradara, baik itu dari segi cerita, emosional dalam peran serta
segala sesuatu yang dapat memberikan pengaruh kepada pemirsa atau
khalayak, agar pesan yang disampaikan dapat dicerna oleh penonton dengan
baik. Penjelasan mengenai prinsip 5C yaitu:

a. Camera Angle (Sudut pandang kamera)

Camera Anggle atau yang biasa disebut dengan sudut pandang
kamera merupakan sebuah sudut yang mewakili mata para penonton.
Sudut pandang kamera sangatlah penting dalam proses pembuatan film,
karena sangat mempengaruhi visual yang akan ditampilkan kepada
penonton, seperti penegasan emosi, alur cerita, komposisi gambar yang
sesuai akan menciptakan visualisasi dramatik dalam sebuah cerita,
begitupun sebaliknya jika pengambilan gambar dilakukan dengan cara
tidak tepat dengan pengambilan gambar secara acak-acakan justru akan
merusak nilai estetika yang ada dalam sinematografi sehingga sulit untuk
dipahami oleh penonton.®* Dalam prinsip Camera Angle ada beberapa
aspek didalamnya, yaitu :

1. Tipe Angle Kamera
Pemilihan sudut pandang kamera yang tepat akan

mempertinggi visualisasi dramatik dari sebuah cerita, oleh karena itu

32 Joshep V. Mascelli A.S.C., The Five’s of Cinematography (Angle-Kontiniti-Editing-
Close Up-Komposisi dalam Sinematografi), terj. H.M.Y Brian (Jakarta: Yayasan Citra, 1987).
3 1bid.
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penenpatan sudut pandang kamera sangat penting dalam membangun
cerita yang berkesinambungan. Ada 3 (tiga) tipe kamera angle, yaitu:3
a. Angle kamera objectif
Angle kamera ini tidak mewakili pandangan siapapun
dalam film, kecuali pandangan penonton. Angle ini
menempatkan kamera dari sudut penonton yang tersembunyi,
kamera melihat dari sudut pandang penonton dan tidak dari
sudut pandang para pemain tertentu.®
b. Angle kamera subjectif
Kamera ditempatkan dari sudut pandang penonton yang
dilibatkan atau kamera ditempatkan dari sudut pandang pemain
yang memperlihatkan adengan pemain lainya dalam suatu
adegan.>®
c. Angle kamera point of view
Angle ini merekam gambar dari titik pandangan pemain
tertentu. Point of view adalah anggle objective, tetapi karena
berada diantara objectif dan subjectif maka angle ini harus
ditempatkan pada kategori yang terpisah dan diberikan
pertimbangan khusus. Misalnya adengan percakapan antara dua

orang yang saling berhadapan.®’

$4Fyad Asrori, “Sinematografi (Angle Camera)”,
http://muahamadfuadasriri.blogspot.co.id. Diakses pada tanggal 20 April 2017, pada pukul 0:47
AM.

% 1bid

% |bid

$bid
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2. Level Angle Kamera
Sudut pengambilan gambar sebuah objek akan sangat
berpengaruh terhadap sikap penonton. Level angle kamera dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu:
a. Eye Level Angle
Teknik pengambilan gambar ini dilakukan dengan
posisi kamera berada sejajar dengan obyek. Artinya pandangan
mata secara horizontal. Dapat dilakukan dengan pengambilan
gambar dari kiri, kanan, depan maupun belakang obyek.
Tergantung bentuk yang ingin diambil dan sesuai dengan
segmen dalam cerita.
b. High Angle
Pengambilan gambar dengan high angle dilakukan dari
atas objek, penggunaan teknik ini akan memberikan kesan
kecil atau untuk menonjolkan bagian atas baik itu rambut atau
mata dari seorang objek. 38
c. Low Angle
Low angle dilakukan dari arah bwah objek,
pengambilan teknik ini akan memberikan kesan tinggi atau
besar, serta dapat digunaka untuk menonjolkan bagian-bagian
tertentu yang terdapat pada bagian bawah objek.°

3. Shot Size (Ukuran Gambar)

Drs. Widada, M.Kom, Cara Mudah Kreasi Fotografi Plus Editing Image, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), hIm.55
1bid.
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Ukuran pengambilan gambar akan menentukan besar kecilnya

objek utama dalam menciptakan perspektif penonton. Dalam teknik

sinematografi terdapat beberapa jenis ukuran gambar (shot size)

yaitu: 4

a. Extreme Long Shot

Extreme long shot merupakan shot dari jarak jauh dan
menyajikan bidang yang sangat luas, kamera mengambil objek
secara menyeluruh. Objek utama terlihat sangat kecil dan latar
belakang terlihat sangat besar atau dominan.
b. Very Long Shot

Very Long Shot adalah teknik pengambilan gambar
yang menampilkan bagian di sekitar secara luas, hamper sama
dengan Extreme Long Shot, bedanya bagian yang diambil lebih
sempit. Biasanya hanya menunjukan sebagian dari objek.
c. Long Shot

Long shot hampir sama dengan extreme long shot, akan
tetapi ukuran long shot lebih digunakan untuk memperlihatkan
figure suatu objek, dimana tampak seluruh badan. Pada teknik
ini biasanya menyisakan area kosong yang seakan-akan
merupakan area beraktifitas suatu objek.*!

d. Medium Long Shot

“lbid.
“bid.

24



Medium long shot merupakan teknik pengambilan
gambar dimana ruang pengambilanya lebih  sempit
dibandingkan dengan long shot. Pada teknik ini rung
pengambilan gambar mulai dari sekitar lutut sampai batas
kepala.*?

e. Medium Shot

Medium shot merupakan teknik dalam pengambilan
gambar jarak menengah, dimana ruang pengambilan gambar
mulai dari bagian pinggang ketas. Teknik ini biasanya
digunakan untuk menggambarkan bahasa tubuh dan expresi
wajah. 43
f. Medium Close Up

Medium close up merupakan teknik dalam pengambilan
gambar, dimana ruang pengambilan gambar mulai dari bagian
dada ke atas. Biasanya teknik ini digunakan dalam keadaan
mengangis, tertawa, terharu, dan lain-lain.**

g. Close Up

Pengambilam gambar secara dekat. Objek menjadi titik
perhatian utama dalam pengambilan gambar, dan latar
belakang terlihat kurang dominan. Ruang pengambilan gambar
mulai dari bagian batas bahu hingga batas kepala. Fungsi

teknik ini adalah ingin menyampikan karakter detail dari

“2|bid.
“Ibid.
“Ibid.
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sebuah objek, sehingga karakter detail dapat terlihat secara
jelas.®
h. Big Close Up

Pengambilan gambar yang menampilkan bagian
tertentu dari tubuh manusia. Objek mengisi layar secara
menyeluruh dan sangat terlihat detailnya. Fungsinya untuk
menonjolkan ekspresi yang dikeluarkan oleh objek, sehingga
karakter lebih detail dapat terlihat secara nyata dan sangat
jelas.*®
i. Extreme Close Up

Pengambilan gambar secara dekat, hanya menampilkan
bagian tertentu pada tubuh objek dengan sangat detail sehingga
memenuhi layar. Fungsinya untuk kedetailan objek seperti

bagian mata atau bibir.*’

4. Camera Movement (Pergerakan Kamera)

Setiap pergerakan kamera mempunyai makna dan tujuan

tersendiri, harus diusakan tidak melakukan pergerakan kamera tanpa

tujuan atau makna didalamnya. Dalam sinematografi terdapat beberapa

istilah pergerakan kamera, antara lain:

a. Panning

“1bid.
“Ibid.
“Ibid.
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Kamera bergerak dari tengah ke kanan atau dari tengah
ke Kiri, akan tetapi bukan kamera yang bergerak melainkan
tripodnya yang bergerak sesuai arah yang diinginkan.

b. Tilting

Gerakan tilting yaitu gerakan ke atas dan ke bawah,
dengan menggunakan alat bantu tripod agar tercipta gambar
yang maksimal dan stabil.

c. Tracking

Pergerakan kamera dengan arah maju dan mundur atau
depan belakang. track in gerakan maju kedepan sedangkan
track out gerakan mundur ke belakang.

d. Crane

Maksud dari ceane yaitu gerakan kamera meninggi atau
merendah. Hal ini dapat dilakukan tergantung bagaiman objek
atau kesan yang ingin diambil guna mendapatkan kualitas
gambar yang sesuai dengan selera. Sehingga sangat
dimungkinkan, gerakan dan keseimbangan tubuh harus imbang.
e. Following

Gerakan kamera yang dilakukan dengan mengikuti
objek atau talent, dilakukan dengan cara kamera ikut bergerak
searah dengan objek atau dibelakang objek.

5. Composision
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Composision merupakan cara menata elemen-elemen dalam
pengambilan gambar, seperti garis, bentuk, warna, terang dan gelap.
Composision merupakan aspek yang sangat penting dan harus di
perhatikan dalam menilai atau mengapresiasi suatu gambar. Tujuan
mengatur komposisi yaitu: membangun “mood” sebuah gambar dan
keseimbangan keseluruhan objek, menyusun perwujudan ide menjadi
gambar yang baik sehingga terwujud sebuah kesatuan (unity) dalam
karya, dan melatih kepekaan mata untuk menangkap berbagai unsur
dan mengasah rasa estetik.*®

Pengaturan dari unsur-unsur yang terdapat dalam gambar untuk
membentuk suatu kesatuan yang serasi dan harmonis di dalam sebuah
bingkai atau framing. Dalam membuat komposisi film atau video yang
bergerak seorang juru kamera perlu memperhatikan kesinambunganya,
oleh sebab itu juru kamera dalam membuat sebuah frame dalam sebuah
shot harus berdasarkan prinsip-prinsip sinematik, yaitu keindahan
komposisi dari gambar bergerak.

G. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan seperangkat metode
dengan cara yang sistematik, logis, dan masuk akal. Peneliti terlebih dahulu

merencanakan, mengumpulkan data, lalu menganalisis dan menyajikan data.

“BIbid.
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Sehingga mendapatkan unsur-unsur yang kesimpulan dari seluruh data-data
yang ada.*®
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena atau
gejala sosial yang dialami oleh subjek penelitian, dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®°
Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan suatu teori yang sangat
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan secara mendalam
terhadap subjek penelitian. Sehingga dapat memberikan penyajian yang
menarik dan mendalam.
2. Sumber Data Penelitian
Adapun maksud dari sumber data penelitian yaitu subjek dari mana
data dapat diperoleh. Dalam hal ini terdapat dua jenis data, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah bahan utama yang dijadikan sebagai kajian.
Dalam penelitian ini sumber data yang diambil adalah film Aku Kau
dan KUA.

b. Data Sekunder

“Hamidi, Metode Penelitan dan Teori Komunikasi Pendkatan Praktidan Penulisan
Proposal dan Laporan Penelitian, (Malang: UMM Press, 2010), him. 122,

%Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya,
2011), him 6.
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Data sekunder adalah data pelengkap atau pendukung
informasi yang berkaitan dengan kajian penelitian. Data sekunder bisa
berupa artikel ataupun dokumen, seperti buku, majalah, modul dan
website, yang berkaitan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Data utama peneliti
berupa dokumentasi film Aku Kau dan KUA. Sedangkan data
tambahan peneliti berupa buku, artikel, majalah, jurnal, website yang
berhubungan dengan penelitian. Adapun tahapan proses dokumentasi
dalam penelitian ini yaitu:

a. Mengidentifikasi scene-scene yang ada pada film Aku Kau
dan KUA “Agama Sebagai Kiritik Sosial” (Ta’aruf,
istigomah dan Ikhtiar)”.

b. Mengamati dan mencatat beberapa scene yang mengandung
teknik sinematografi yang digunakan dalam film Aku Kau
dan KUA “Agama Sebagai Kritik Sosial” (Ta’aruf,
Istigomah dan Ikhtiar)” sesuai dengan fokus penelitian
yaitu pada teknik pengambilan gambar.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah  rangkaian  kegiatan  penelaahan,
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar ditemukan satu hal

yang dapat memberikan makna bagi penelitian ini. Sehingga berbagai

30



macam proses dilakukan dalam menelaah penelitian tentaang data yang
sudah ada.
H. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan bagi para pembaca, penulis telah membagi
sistemaka penulisan menjadi 4 (empat) bab, yaitu:

BAB |, tentang pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB 11, berisi tentang gambaran umum mengenai film Aku Kau dan
KUA yang meliputi: deskripsi film, alur cerita film, dan agama sebagai kritik
sosial dalam film Aku Kau dan KUA.

BAB Ill, pada bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian tentang
teknik sinematografi yang digunakan dalam film Aku Kau dan KUA yang
berisi tentang agama sebagai kritik sosial di dalamnya dengan menganalisis
teknik pengambilan gambarnya dengan fokus kepada sikap Ta’aruf, Istigomah
dan Ikhtiar.

BAB 1V, pada bab ini berisi penutup meliputi: kesimpulan, saran dan

penutup dari hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian “Agama sebagai kritik sosial pada film
Aku Kau dan KUA (dalam tinjauan teknik sinematografi)” diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa agama bisa menjadi sebuah alat atau metode dalam
melakukan kritik sosial terhadap film dengan ditinjau dari teknik sinematografi
yang digunakan. Sehingga dalam proses penyampaian pesan kepada penonton
bisa lebih diterima dengan mudah. Dalam penelitian ini dapat kita lihat bagaimana
teknik-teknik sinematografi yang digunakan bisa memperlihatkan dengan baik
sifat-sifat yang dijadikan fokus oleh peneliti yaitu ta’aruf, ikhtiar dan juga
istigomah dalam tiga inti cerita dalam Film Aku Kau dan KUA. Teknik
sinematografi yang digunakan dalam penelitian ini baik itu camera angle,
movemen, maupun composittion tidak serta merta hanya untuk memberi kesan
artistik atau visualisasi gambar yang menarik saja, teknik sinematografi yang
dipakai dalam film ini juga mnengusung sebuah pesan yang harus disampaikan
melalui script, karakter, dan juga isi dari cerita kepada penonton film. Dengan
pemahaman teknik sinematografi yang baik, maka akan dihasilkan sebuah
visualisasi yang lebih baik dan menarik juga tidak meninggalkan pesan yang
terkandung didalam film.

Teknik sinematografi yang dipergunakan dalam penelitian film ini, antara
lain tipe camera angle: objektif, level angle: eye level, medium close up dan juga

longshot. Selain itu menggunakan teknik composittion: Teori sepertiga layar, dan
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juga teori area utama atau golden mean area. Teknik sinematografi dipadukan
secara bagus dan cermat sehingga mendukung tampilan visual yang baik juga
jalan cerita yang memiliki runtutan sehingga terhindar dari miss perception.
Adapaun melalui teknik-teknik sinematografi yang dipakai sebagai
tinjauan dalam agama sebagai kritik sosial dalam telah disebutkan dalam tiga
fokus penelitian yang mana mewakilkan cerita dalam film Aku Kau dan KUA.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian dan analisis terhadap film Aku Kau dan
KUA ini, maka peneliti memiliki saran yang semoga dapat dijadikan sumber
bermanfaat bagi beberapa pihak:
1. Bagi Sineas
Film ini secara keseluruhan sudah sangat baik dalam menyampaikan
pesan dakwah yang dikemas dengan pendekatan kehidupan anak muda jaman
sekarang. Saran untuk sineas-sineas muslim yang lain agar bisa menambah
film dengan genre seperti film ini, dikarenakan dakwah tidak melulu melalui
masjid ataupun tempat keagamaan, namun dakwah bisa melalui media apa
saja, termasuk film.
2. Bagi Penikmat Film
Hendaknya menjadi penonton yang bijak, tidak hanya untuk
menonton saja melainkan membantu menyebarkan pesan agama yang
terkandung dalam film Aku Kau dan KUA ini, dan hendaknya mengurangi
untuk menonton film yang kurang memperhatikan norma dan perilaku

kesopanan.
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3. Bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hendaknya jurusan dan fakultas tetap mendukung dengan adanya
penelitian dalam bidang sinematografi, atau teknik-teknik yang berhubungan
dengan penjurusan broadcasting sehingga bisa menambah khasanah
keilmuan dan variasi penelitian. Untuk para teman mahasiswa, peneliti
menyampaikan bahwa teknik sinematografi tidak hanya sebatas yang
dipelajari didalam ruang kelas, melainkan bisa dikembangkan seiring dengan
pengalaman dalam belajar dan praktek, maka dari itu rajin belajar dan praktek
dilapangan sangat diperlukan untuk mengasah kemampuan broadcasting.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirrabbilalamiin, segala puji bagi Allah tuhan semesta alam
yang senantiasa memberi nikmat dan hidayahnya serta karunia sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini. Walaupun banyak terdapat rintangan dalam
penyusunan skripsi ini, namun peneliti bersyukur bisa menyelesaikan semua
dengan izin Allah SWT serta dukungan semua pihak. Kedua orangtua, semoga
semua jerih payah mu selama ini membuahkan hasil yang manis dan bermanfaat
di dunia dan akhirat.Semoga skripsi ini bisa bermanfaat khususnya bagi peneliti
dan umumnya bagi semua pembaca serta dapat menjadi lahan amal jariyah bagi
peneliti. Saran dan kritik selalu diterima sebagai masukan dan membangun dalam
karya-karya peneliti selanjutnya. Akhirnya, hanya kepada Allah lah kami

menyembah dan hanya kepada Allah pula kami memohon pertolongan.
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1. Madrasah Diniyah Awaliyah Nur Syamsi
2. LKP Ulil Albab
3. Pondok Pesantren At-Taufig
4. Pondok Pesantren Al-Hikmah 02

D. Pengalaman Organisasi
1. PMR
2. ISABA (lkatan Santri Jawa Barat)
3. FORSIMA (Forum Silaturahmi Al-hikmah)
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